BAR WV
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dijabarkan pada pembzhasan maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kemunikasi yang terjadi pada keempat
informan termasuk dalam komunikasi diadik. Dari keempat informan utama, dua
informan cfmyu mmmhn pukknmlﬂ;m tak seimbang terpisah.
Sedangkan informan lain menggunakan pols komunikasi persamaan dan pola
koamunikus mrmhﬁgﬂjﬂh.?mgnmhﬂm 'I:q.'um yang dilakukan semua
informan adalash menikahkan anaknya dengan mengajukan dispensasi ke
m agama, dengan melalui tzhapan pw hfwmsm yang
ﬁlakukm'ﬂengan menebusurt mformasi dengan mflalmkmhmﬂkaaimlerﬁ
dengan ansknya secara empat mata, kemudian merancang solusi yang dilakukan
olel kelusrpa inti untuk membahas langkah vang akan dinmbil. omngioa
mﬂ% huh* menikahkan ansknya dengan berbagai perimbangan dengan
melafui dispensasi niksh dikorenskin umur }rnng_hhm mencukupi batas
mimmal. Kemudian seteloh melakukan proses dhppnm mkak, orangtua
mkahkzn anaknya di KUA setempat. Pengamb an keputusan yang dilakukan
orangti didasari mea penetrasi i sosial lh]gart melalui tahapan
crienasi dengan melakukin pendcktan dengan obrolan ringan, pertubaran
afckﬁ'éhﬂﬁaﬂf‘dﬂﬁ@n'mm}mkm apa yang dirssakan dan menanyakan

alasan berbohongnya, pertukaran afekiif dengan menanyakan seberapa jauh
hubungan asmaranya . dan pertukiaran stabll di &hap ini orangtua menemukan

inti permasalahan.
Dengan adanya penetrasi sosial dan pola komumikasi tak seimbang
terpisah, akhimya terjadi pemikahan dini, yang mana pada pola komunikasi i

mempunyai satu orang yang ada di keluarga tersebut yang paling mendominasi
dan memberikan pengaruh, yaitu ayah. Pernikahan dini yang terjadi di desa
Panekan imi melibatkan pengambilan keputusan orangtua vang ternyata pola
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pernikahan dini. Terbentuknya pola komunikasi tersebut didasari dari rendahnya
pendidikan dan pemahaman tentang bahaya pernikahan dini.
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